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pENSELoLAAN pRosES BELAJAR ilrNeR.rnn. 
-DI SEKOLAH DASAR

IPS

A- LATAR AELAKANG

PembangunaR .I{asionaL yang sedang di}aksanakan .oleh bangsa
fndonesia pada hakekatnya bertujuan untuk mencapai masyarakat yang
sejahtera iahir dan batin- Dalam rangka mencapai tujuan penbangu_
nan Nasionar dirakaukan kegiatan pembangunan daram be rbagai sektor
antara lain : sektor pertanian, perindustrian, perdagangah, pen_,
didikan dan sektor lai nnya.

. Salah satu sektor pembangunan Nasional yang ada pada pJpT II ,

ini rendapat perhatian yang serius adarah pembangunan di sektor
pendidikan. Sektor ini adalah merupakan salah. satu pembangunan.

yang dilaksanakan dararn upaya meningkatkan k*raritas sumber daya

manusia- ore.h sebab itu pembangunan di sektor pendidikan berarti
investasi dalam Sidang kemanusiaan, sebab keberhasilan pembangunan

Nasianal sangat ditentukan oleh ki{aLitas manusianya-

Guna mewujudkan cita-cita tersebut lahirlah Undang_undang No-

2 tahuan 1989 tentang sistim pendidikan Nasional yang menegaskan

tujuan pendidikan Nasionar adarah .mencerdaskan kehidupan bangsa

dan mengembangkan tuanusi.a Indonesia serutuhnya yaitu : manusia y.ang

beriman dan bertaqHa kepada Tuhan yang Haha Esa, berbudi pekerti
1uhur, memiliki pengetahuan dan ketrampil.an, sehat jasmani dan.

rohani' berkepribadian yang &antap dan mandiri serta.memiLiki rasa

tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan_
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Perbagai uPaya untuk Elejtruj udkan tuiuan

tingket dan ienistelah di t€mpuh pada setiap

:arva
tahun

tamatan sD meniadi'tamatan sLTp. Untuk lebih

ditrlangkan dalan pasal 2.PP Ho- ?fJf199O yang

pada tingkat Pendidikan Dasar' Henurui pasai 31PP Ho.28

Pendidika.n lfasiorFl

pendidikan - Di anta-
-. -1

jelasnya seperti Yang

berbunyi:.

199O dijelaskair : - ''Tujuan Pendidik-an Dasar adalah mamberikan k€manpuan' '9t:t|^
kepada siswa untux mens€*btngLan kehidupannya :gba!?i
pribadi, anggota masyarakai' -flarga negara daB '' anggota uFat
manusia =eria mempe.1,i"p[ir't-=iswa-untuk menQikuti pendidikan
menengah -

. pendidikan Dasar di rndonesia pada saat .ini berada eada Tefa

transisi, di mana teriadinya panambahan masa wajib belaiar' dari
,}

a

Pendidikan Dasar . merupkan penaidixan =9Tbi.I9n. tahun' 31ang

terdiri atas prograr-p"-"JiOil"n 6 tahud di sekolah Dasar (SD)

;;n..-;;"s;;* G.iiJix"n 3 ta6uh di sekorah Laniutan. Tingkat
Fertatna -

a:.
I
t1,'
f*-
;\

sesuai dengan p€rnyenpurnaan sistim pendidi'kan dasar di ,3ttq

maka. keberadaan guru dalam mengajar di depan kelas tidak dapat

nokatandikesampl ngkan bagitu saja- Tanpa diiringi dengan penl"---- -

kuaLitas guru dalam 'menge).oIa KBI'I di depan kalas' maka ponambahln

rnasa belajar bhgi, pesarta 'didik akan 9ia-sia' Griru adalah uiung
. i-

tohbak dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan pendidikan di

-;sekolah-. Bi.la guru vang diberi tanggungiax1b 
T""n:"",'*":::

kegiatan belaiar mengajar tidak mampu melaksanakap danggn baik

maka kebiSaksanaan pondidikan yang lain akan mengalapi kegaqialan:

;;=; ;" itu sesara upava untuk memacu peninskatan kwalitas

kematdpuan guru daiam mengaiar terus di'laksanakan'
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Sejalan dengan gerakan belajar yang dr$ajibkan oleh pemerin-

tah di atas, maka keberadaan guru pada_ tingkat pendidikan dasar

semakin dituntut kemamapuannya untuk menyelengga rakan pendidikan

, |ebih berkualitas khususnya bagi guru-guru SD-

HaI rni disadari bahwa tanggungj arrrabnya dalam mengajarkan bidang

stuci;r 166i|"t bervariasi dan memiliki karakteristik yang be rbeda

pula dalam mengajarkannya.

Bila guru menyajikan materi peLajaran yang .bersangkutan tidak
memahami dengan sepenuhnya, akan dapat menimbulkan tidak saja

kesaLah pahaman tetapi juga dapat menimbulkan kebing'ungan dan

kebosanan terhadap anak didik -

Berdasarkan dari laporan dari guru-guru yang mengikuti pro-

gram pendidikan penyetaraan di PGSD, bahwa dalam mengajarkan

perididikan IPS kepada anak didik sering mengalami keluhan baik

ditinjau dari pengorganisiasian materi, strategi penyajian, alat
yang digunak".r 

. 
,.up,rn dalam memotivasi perhatian anak didik agar

s€rius dalam mengikuti pelajaran IPS- Memang disadari pada uftumnya

kenapa anak kurang tertarik dan tidak merhpedulikan mata pelajaran

ili, hal ini di antaranya disebabkan dalam .materi IPs banyak

ditemukan materi yang bersifat abstrak dan memerlukan penalaran,

dan apabila ada materi yang bersifat fakta juga sebahagian yang

sudah dijuDpainya dalam kehidupannya sehari-hari.-

Dari urian

disi pengajaran

membosankan dan

di atas biIa. guru tidak mampu mengendalikan kon:

yang demaikian, disinilah -sering 
dihadapi penyakit

mengantuk- Untuk mengantisipasi hal yang denikian

fiitug iiIl ,:i3i:u$
IIIP ,PADA
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.F.1, guru lnemperhatikan sifat, stra:esi *:'":ttl 
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IP1

tersebut. Bira guru sudah memperkirakan.. mdteri pglaJaral 
'T.

lnak agar iqttg"tt sang guru
tersibut padh umurnnya sudah diketahui. e

. banyqk rnonopoli menerangkannya, dan diupayakan bagairnaira strbtagi'

yang tepat untuk mefitransporkannya kepada peserta didik' 
'

./

Bertitik tolak dari uraian di atas' penulis -ingin mengq-' 
;

tengahkan tulisan. ini tentarig hal-hb} yang perl' u di oe r: !r3 ti'kin

dalam pengelolaan Kegiatan balaiar mengaiar IPq oleh guru di SD'.

Adqpun'yangdisinggungdaIahpenyajianiniadaIah,:.,

li" Pengorganisasian isi/ bahan pengajaran rPS
i

2. Pemilihan dan penigunaan Hedia IPS

5, Pemilihan dan'penggunaan Hetoda fPS

t-- Pemanfaatan alat dan sumber belaiar IPS

)

.8.- PERI-"IASALAHAN

.,. -: .-

i:

. Dalam bahagian

di ruinuskan tentang

sumber

ips ai

ini ada beb€rapa pskok permagalahan yang perlu

kegiatan belajar mengaiar rPs di so'antarh i4in

adalah:

1- Bagaimana nengo rganisasi kqp isi (bahari)' belajar IPS untuk p€sBl:-

ta didi* di SD ?

2_l' Bagaimana r4elnilih dan menggunakan metoda pengajaran

3,. Bagdimana memilih dan mengrgunakan media pengaiaran'

IPS di

IPS di

:.su"
ED?

4 belajar apa saja yanb dapat digaunakan dalam mengajhrkan

.>

.1ii','.i

SD

*

l

, .1.'
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C. PEHBAHASAN

1- I'lengorganis,asikan (merancang) bahan pengajaran IPS di sD'

. Pada umumnya tingkat perkembarigan kognitif 'anak SD beraia

pada ti.ngkat operasi konkret- Pada kondisi tersebut anak telah

mampu memikirkan lebih dari satu benda pada saat yang trersamaan

dan. dapat memehami benda yang be rbe<ia bentuknya mempunyai volume

yang sama- Akan tetapi pemikiran masih terbatas mengenai benda

yang kongkret dan akan kesulitan apabila menggeneralisasi kan Lebih

dari satu. (SuradisasEra : LggL/g2;66 )

'Dariuraiandiatasdapatdisimpu}kari,bahr,ratingkat}ema_

tangan berpikir anak didik di SD masih terbatas pada tingkat

genet'alisasi, dengan arti kata tingkat pemikiran me'reka masih' pada

persoalan yang sifatnya kongkret, namun sudah dapat diberikan

matBri yang sifatnya konsep sederhana-

Berdasarkan pengalaman di lapangan bila materi peLajaran IPS

sudah banyak berbentuk konsep di sini banyak anak mulai merasa

,risi ddn kebingungan- Apalagi sudah diarahkan pada sifatnya - geftq-

ralisasi- Haka di sinilah akan sering diiumpai anak mulai tnsan

dan bermain-mai n -

Kemudian dapat ditambahkan bahsa kesiapan kognitif anak didik

dapat diengaruhi oleh beberapa hal antara lain :

1- Kematangan intelektual

2. Latar belakang pengalaman dan tingkat pencapaian
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3. Struktur pengetahuan yang dimi"liki dari

4 Pe bahan yang baru -

. l'lenanggapi apa 'yang diterangkan di atas. di- sini gu.ru-dituntut

untukkreatifuntukmeraccangbahanbelajarlPsuntukanakSDyang
tetah disadari Easih berada pada pemikiran yang sifatnya nyata dan

sedikit punya penala ran ( konsep) - Dalam hal ini ada beberapa -.haI

yang diketahui tentang pengorganisasian materi IPS untuk murid di

sD yakni antara -lain :

a- Ditinjau dari'kerelevansian antara bahan betaiar dengan tiIrg|kat

kesanggupan individu anar didi t -

Dalam hal ini ada dua kutup bahan yang sifatnya kontroverli

bita guru tidak dapat. memahaminya- Jika guru- meinberikan tsaha!

pelajaran persis. sama apa .yang tertuang daLao GBPP justru akan

menimbulkan kebingungan bagi anak- 'sebaliknya bila' beroriantasi

dengan kesanggupan .dnak didik ,akan menyimpang dari GBPF'

Dari uraihn di atas di sini guru diminta lebih banyak memahami

dan menjabarkan GBPP. GBPP adalah p€doman umum yang memuat Garis-

garis .Besar materi pelaiaran- GBPP sangat mengharapkan sentuhan

tangan dan peEtikiran guru dalam menjabarkannya' karena itu Cengan

tidak meninggalkan landasan guru 
. 
bisa .memperluas 

nateri''.sesuFi

dengBn kebutuhan dan kesanggupan anak didik' -t'test<ipun luasnya

materi bukanlah jaminan untuk p€ncapaian tuiuan akhir-'Suatu' hal

yang tidak bol^eh. dilupakan adalah mengukur tingkat periembangan

kognitif anak- l{alaupun dikatakan pada usia sD' anak digolorrg.kan

nya jian

-3::,a

:t:

:



pada operasi kongkret, namun tingkat
perhitungan guru menyajikan materi -

kelas V tentu dal€m penyajian materi
dapan dengan anak kelas IIf.

kelas anak juga perlu menjadi

Afttara anak yang duduk di
tidak sama dengan kita bertra-

Kalau materi yang diberikan guru sesuai dengan tingkat perkem_

bangan dan kesanggupan anak, maka materi itu akan sangat diminati
anak tersebut- llereka akan mengerjakan tugas clengan penuh sema-

gat. Sebaliknya kalau guru memberikan materi yang tidak relevan

dEngan t.ingkat perkembangan berpikir anak didik, maka alhasil
materi. kurang diminati anak dan gunu yang telah korban waktu

mengajar rDemperoleh kegagalan (Hait1em : Lg94 )

b. Ditinjau dari tingkat isi pengajaran IpS

Ditinjau dari tingkat isi. maka pengajaran IpS tidak banyak

berbeda dengan pengajaran yang lairrnya - Namun di sini perlu ctisa-

rankan bagaimana tingkat dan fungsi isi per}ga3ai-an itu- LEl latfl

baha'gian ini ada 3 tingkat isi pengajaran IPs- Perlu diketahui

setiap ahli trdak sama menbagi tingkatan isi pelajaran itu-

Tingkat tersebut adalah sebagai berikut :

a)'-Fakta

Fakta tneLiputi hal yang sangat luas- Adapun yang dapat dikata-

kan fakta itu adaLah berupa objek, peristina, proses dan sebangsa-

nya (Suradisastra : 1992; 55 )-
Ciri-ciri pokok fakta adalah kekhasannya dan sifatnya tidak beru-

lang-ulang serta kongkret- Contoh : nama orang, binatang, (Badu,

)
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a

gandumdsb); nama

t'tusi , Batang Hari )

kucing), nama makanan pokok (beras,

{sunung sinsgaiang), nama Sungar

Jagung,

(sungaigunung

dst -

Da}am bentuk fakta ini guru tidak perlu banyak memberikan

cBramah atau penielasan- Untuk mFnciptakan iklim belaiar menga:iar

yang menarik dalam mengiDformasi kan fakta-fakta tersebut khusud-

untul( anak SD ciptakanlah dengan. strategi yang permainan, (seperti.

dalam mencaii taJt<ta (objek) dalam permainan lacak dunia)- " 
l'

b)- Kcinsep

l(onsep adalah suatu kesatupn atribut berkaitan dengan simbol

tentang kblad dari benda; kejadian atau pikiran (t{ahab :1991.i3)l

Lebih lanJut dinyatakan bahv{a konsep ada}ah kumpulan pengertian

,,abstrak yang berkaitan dengafr simbol untuk kelas dari suatu benda I
kejadian atau gagasan- Konsep bersifat abstrak yang berisi penger:

tian yang berhubungqn tidak dengan sesuatu contoh khusuS dari padri

'kelas tetapi dengan semua anggota kelas- Konsep bukanlah suatlj

verbalis tetapi bersifat pemahaman tentang aLribut trrltum sesuatsu

.kelas- contoh' : dalam mengungkapkan TV, radiao, Fitm'. TelePon

eukup dibilang media elektronik- Jadi media elektronik ' adalah

konsep, kebutuhan akafl makan, 
,minum 

disebut saia kebutuhan .3an-

dang-' Jadi 'dapat disimpulkan bahwa konsep adalah keisatuan dari.dira

fekta atau lebih yang diungkapkan dalaD,satu pengertian-
l

Berikut ini -dapat kita pedomani .contoh konsep menuiut Homack (1970)

-- revolution - idiologY

- stratifika'tion family .

!::
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- produktivi ty

- institution

rlver

republic

bahvda

dalam

-dapat

dapat

Berdasarkan uraian di atas lebih jauh dapat kita jelaskan,

konsEp-konsep itu sangat bervariasi pula- Di mana ada konsep

bentuk sederhana(satu kata dan du:i kata)- Tetapi konsep

ber,upa lebih dari dua kata. contoh Sumber Daya Alam yang

diperbaharui dsb-

I(onsep-konsep memiliki pernan penting dalam mengajarkan IPS.

oleh karena materi pengajaran harus disesuaikan dengan tingkit

kematangan berpikir .anak .didik- Untuk tingkat pendidikan-di sD

mdteri pengajaran IPS adalah cukup pada tingkat pemahaman konsep,

sedangkan untuk tlngkat menengah (SLTP ke atas akan lebih ditekan-

kan pada pemilikan generalisasi -

c) - General isiasi

Generalisiasi adalah suatu pemahaman tentang beberapa konsep-

Dapat puLa ditambahkan bahwa generalisiasi adalah rangkaian aLau

hubungan dari beberapa konsep-konsep- Contoh : Bila harga barang-

barang di pasaran cendrung naik, maka terhadap barang -barang

tersebut.akan cendrung menu run -

Generalisiasi dapat berfungsi antara lain:
(a) - sebagi tujuan umum pendidikan

(b)- ,membantu guru dalam pemilihan bahan

(c) - mengorganisasikan kegiatan belajar mengaiar

(d)- membantuguru dalam membngun hubungan pengertian 4eftgan bahan

lJillI( tii';.::,:;,,
IfllP i,iS

.til .- .

AltG..=
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per{gai.aran - }iinnYa '

.. Berdasarkan uralan

materi Pelajaran daPat

di atas dapattah -disinpulkan 
ua-nut9l' 

"1",I . ,

tdrorganisasi dengran baik guru 'dini'nta.

kemampuan untuk membedakan mana, materi yang bersifat fakta' 
-*:*t'.

dan gLeneralisisi- Bila masins-masins tingkat isi bahan' Pe]"*:*

terBebut sudah dapat dipahami ' mak guru tingga] bagaipana menyaji-

kannya kepada anak didik- Seperti yang telah disingung pada urai'in -

'rarigan 
(penalaran ) yang 'datang dari guru banya]< -

terdahulu ba hwa kete

.diminta . padi' materi berupa konsep dan generalisiasi ' pada lI -late r;i

berupa fakta di sini
'an oleh guru kepada anak)dapt dicari (ditugaskan oleh guru t<E['<rrJq I

menemukan melalui membaca dilihat dsb'

c.Ditinjau,darisegitife.(macam)bahanpelajaranIf,S.
Henurut l'tulvono Ti (1980) dalam penyusunan materi riaja:1ll

fPS, khususnya untuk -murid SD' dapat terdir i atas 3 tife' y+ni i

a). miteri pelaiaran yang ada dalam pemikiran (pelrgalnan aairk' -
al' budayanYa !sb'didik) sesuai dengan Iingkungan sosr

b)- materi pelajaran yang 'sudatr -ada dafam pemikiran guru '(yang !e-

Iah dimilikir sesuai dengan pengalamannya- )

c) - materii yang diperoleh melalui membaca media cetak, melihat''

mendengar baik oleh guru mupun oleh anak didik sendiril

Ketiga tife bahan pengajaran tBrsebut fi atls agar lebib- bai k

dan terorganisir, naka perlu 'dikombinasikan sesuai dbngan kebutu-

han dalam PBI{- 'Pengetahuan anak didik v'ataupun seaerharta' dalam

':^- MF] rr di r'!'avaounakan oleh guru- Begltu iuga
- jrrosed leiajar mengaiar'per'Lu didayagune

.....

,i
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dengan pengalaman dan pengetahua,n guru pun sangat memegang p'eranan

irenting untuk memberikah penjelasan' dalam PBFI- Yang singkatnya

gur-u dan pesecta iiolt dalam kegiatan belajar mengajar dapat

ber@ian sebagai nara sumber,

2- Hetcda-metcda 'Pengajaran IImu Pengetahuan Sosial-

a- Pengertian

Hetoda Pengaiaran adatah cara yang digunakan guru untuk

memberikan kesempatan kepada peserta didik . untuk belajar

(wahab:1991 ).

Kemudian menurut Diodjo surdisastra (1991) metoda adalah eara yang

dianggaB efisien digunakan guru menyampaikan suatu mata peLajaran

. Ler"tentu kepada anak didik agar tujuan yang telirh dirumuskan

sebelumnya dapat tercapai dengan efektif-

b- Penggunaan metode p€ngaiaran
' Setiap mata pelaiaran mempunyai metode tertPntu sesuai. dengan

kekhasan materi dan bidang study- Oieh 'karena itu guru hendaknya

dapat menentukan dan menggunakan metode yang paling efektif dan

efisien bagi mate pelaiarannya sehingga tuiuan dapat tercapai

dengan baik. Perlu diketahui bahwa tidak ada satu jenis metoda

yang dianggap paling unggul untuk mengajarkan mata p€Iajaran-

Karena masing-masing metoda tersebut memiliki ketebihan dan keku-

rangan: l'laka dari itu dalam 'proses belajar metgajar metoda yang

dianggap paling baik adalah metoda yang bervariasi (multi metoda) -

)

.)'



>/

- .- tOai; u.r'aian di atas perlu ditdkankan bdhra dalam pongguq?afi

petoda pe-ngaja ran 'IPS perlu di]lhat bagaimana ciri-ciri.!an"t 
""€.,

akan disaiitanr- contoh penggun-aan metoda disklsi- 
--. 

E.ahan "t1tl.i
materj yang cocok y"ng 'ikan didiskusikdn adalah yang mengaD9ur'tg,'

I

permasatahan ,dan memerlukan penyatuan pendapat' Jadi m,gteri be! u- 
.

paya fakta-fakta dan janabarinya. terbaias tak cocok untlrk didisku-l 
;

sikan. ,Begitu juga penggunaan pada metoda lain lihat matteri, terle-'-"

bih dahulu-

Untuk

penggunaan -

adalah :'

l). t'tetoda. Ceratuah.

Hetoda cera,nah meruPakan metod€ yang sudah. tradisiorial qan '

kldsik, gut i, memberi ceramah (ekspository) sedangkan pas€rt didik

duduk mendengar, meneatat dan menghafal- Dengan .netoda ini. dapat;-

disanrpaikan pengetahudn gensralisasi, konsep yang banyak-' Akan.

tetapi untuk anak SD cara yang demikian ' akan mdmbingungkan anak'

bila tidak. diberikan gambaran yang konkrit dal-am bentuk contsh-

eon.toh .a'tau peragaan (gambar, model ' sket dsb) .

lebih j.elasrD/a berikut ini akan dikemaulakan

nietbda pengaiaran IPS urltuk murid. 5D di

beberaFa

-antararrya '

:

'i

1

(

.:!ia-::-:
. 
t' 

.r =;:.#ffi
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2) - l.letoda diskusi -

Jikametodaceramah,dini}aibelummemadaidalammembefikEn
rkan metoda diskqsi' Yang

. materi pelaiaran, guru .dapat menggunz

'perlu diperhatikan dal.arn penggunaan mPtoda 'ini.- adalah - I apakah-

.anak sudah memiliki- 'peibendahar.aan pengetahuan fak.tual yang cukup

1:i

.:. - ;



uhtuk dapat turut serta aktif dalam diskusi, apakah mereka mampti-'

mengerti konsep-konsep atau generalisasi, bagaimana h,aktu yang: -

tersedia.serta keterlihatan anak dalam berbcara- Selain dari pada

itu susunlah permasalahan -yang akan didi.skusikan terlebih dahulu

ilan tentukan langkah-Iangkah kerjanya- Perlu diperhatikan bigai-

maoa ciri-ciri bahanlPS yang akan didiskusi kan - Bahr,{a materi yang

memerlukan diskusi. baik diskusi kelas maupun kelompok adalah.bahan

yang mengandung alteinatif pemecahannya dan bukan perrsoalah yang

faktual dan sudah terbatan penjabarannya- contoh: Isi dari program-

panca usaha tani tidak perlu didiskusikan, tetapi apa usaha-usaha

yang dapat menciptakan kelestarian }ingkungan ini- dapat didiskusi-.'

kan .

3) - l,letoda tanya jawab-

l"letoda tanya janab berlangsung setelah guru selesai bercera-

mah- Peserta didik mengaiukan pertanyaan yang berhubungan dengan

iopik yang telah diinformasikan gurrr' Untuk menjawabnya guru harug

bijaksana- Disarankan jangan terlalu cepat guru untuk member.ikan

janaban, tetapi coba]-ah memberikan kesempatan kepada anak ya-nq

lain untuk mencdba memberikan jawaban- BiIa kondisi tidak juga

memungkinkan guru harus member-ikan pancingan iawairannya-

4 ) . l{etode proyek .

- Pengertian proyek di sini adaiah penemuan (inkui-ri) yang

diiakukan di Iuar kelas/sekolah,. yang dilakukan secara individuaL

ataUke1ompokanak.;;;;.=,,"*n,.dibau.akeda1amkeIas.

5) - l.tetode karyak{isata

Dalam pelaksanaan metode ini anak didik dibawa nenguniungi '

objek-objek perhatian di luar lingkungan sekolah berkaitan dengan

.. :. ..f
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_materi pelajaran IPS- S€perti tempat pemukiman transmigrasi, huhn-

lindung, peninggalan seiarah dsb. Perlu diperhatikan dalam pelahsa-

naan m€rtode ini asrlek l{aktu, p€ngontrolan ahak, pengBtui ran. loka+i'

administrasi dan #rsia,pan lainnya sebel-um berangkat ke lokasi.

6) ^ l,letoda bermain peran -

' Dalam metoda ini termasuk simulasi, sosi-odrama dan permainan-

t'fetod.a ini bila .dipersiapkan dengan baik dapat menarik eerira1.ian

..anak rrntuk mengikuti.nya- Dalam pelaksanaan 'metoda ini biasa.lya,

guru mc,mperkenalkan masaLah dan petunj uk-petunj uk untuk dipe raokgn

dalam.proses belaja.r mengajar- Demi kian' beb€rapa metode yang daPat'

dilaksanakan ol6h guru dalam PBM IPS dan masih banyak metoda yang

liin yang perlu dikembangkan dalam pelaksanaan proses bel4jar

mengaJar oan Ernggal lagi' guru menyesuaikan dengan materi. sarana
.,,.,'lpradarana, 

,Haktu 
dan kemaFnpuan guru mel aksanakanoya - ,- . 

't.. 
,

b- C.ARA PEI'IILIHAN I'IETODA PENGAJAFSH IPS. , ,'

' Dalam proses belajar mangajar pada dasarnya guru-dapat menogu-'

nakin lebih dari satu metoda, namaun demikian sebelum menentukafl

'metoda apa yang dilakukari- daLim PBI! perlu diper-hatikin keriteria

sbb :
, i.

a). Apa tujuan yang hendak dicapai

b)- ,Bagai mani kemampuan awal peserta didik

c). Bagai mana Haktu dan fasilitas yang tersedia
':

d)- Bagai rnana jumlah peserta didik yang 
:tha:4ei

.e)- aagai nnana Dengal.aman dan kepribadian guiu.

Da'r:i kritdr.ia yang diurikan di atas disini dapat digambarkan

secara. i.inkas tentang masing-masing. kriteria- Dilihat diri tujuan

yang dirumuskan dalam pengajaran, perlu ditunEut apa peruiusan

;. _,..,.-,,. ;1 .

.,!],
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kata-kata operasional daram TKrK. BiIa tujuan mrnuntut anak aga;
dapt menyebutkan dan menuliskan, disini guru dapat mengunakan

metoda tanya ja..{ab- Tetapi buia guru ingin menunuL agar anak dapat
qeiakukan suatu' peristir+a (perbuatan) maka metoda yang tepat
adalah pratikum.

Kemudian t-,i J.a diperhatikan dari wantu yang Ler.sedia, pada

dasarnya guru diminta untuk memperhatikan penggunaarr s{aktu i}ai.k

dari segi jumlah niaktu maupun dilihat dari waktu pagi, siang,dan

sore lrarinya- Eegitu juga dengan fasilitas yang terseciia- Hetida

.ceramah serirg dianggap metorJa yang tidak banyak m,enggunat(kan

t{aktu dan rasilitas, karena ceramah merupakan pekerjaan yang

rutin- Pacia ha1 metcda ini perlu diperhitunghan pelal<sanaannya

sep€rti ccntoh-contoh i,ang akan diberikan (:^elevan rJan aktualJ dan

kondisi jam mengaja?- yang dilakukan guru-' l"letoda ceramah cocok

untuk pagi hari dari pada siang hari.
Berikutnya perilaku (pengalan) anak {iidi!{ juga tidak dapat

rli kesampi ngkan dlam pemilihan rnetoda.

Jumlah anak didik dalam kelas juga dapat nrenjai perti.mbangan

bagi guru dalam memilih janis metoda yang digunakan -

Pengalaman adalah guru yans paLi.ng baik. Kondisi ini ciapat

dimamfaatkan dalam proses belajar mengajar, bila guru sudah ber-

pengalaman. da).am mengajar, maka semakin peka puLa dia dafam memi-

Iih metoda mengajar yang baik- Kepribadian guru r{alaru mengaja'

dapat memainl(an peran yang menentukan- Guru yang sifatnya terbui(a

dan harmonis biasanya cakap dalam menggunakan *=rod* ceramah,

karena melaLui keterbukaannya anak bebas berinteraksi dan tidak

cepat bosan -

ffiiLlir. \ii-; i.:i .n''i;ii"i'''
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d Jenis

metode_

metode

metode

metode

metode y=ng dapai

ce ramah

t.a4ye j aNab

karya'sli.sata

h'ermai n pe ran

digunakan pengaiaran LPS-

di skusi

proyek

inkuiri
pemecahan masalah

dalam

metode

mstode

inetode

nre tode

a

_;1,'

3-l'1e.1ia pengajaran IPS

a trenger tian
, ,secara umum. cjapat diartikan bahwa media adaiah segala yang

dapat nreny,alurkac j,nformasi dari sumber 'informasi ke peneriEa

infcrnrasi. Dalam prosgs beiajar .rengajar informasi adalah bahah

peiajaran, sumber informasi adal'ah guru, murid dan orang Iain- 1

Penerima informasi adalah dapat guru.anak didik itu sendiri.

Jadi dapat disimpulkan media pengajaran adalah teknologi pembar,ra

iresan penga jaran cLeh gur'u dJ.am prases belajar mengajar -

b- llanfaat media dalam proses belajar- mengajar :

, a). dapat menseragamkan penyampaian rnateripelajaran-
.,-^^ m6^- Fi trb)- mecipf,akan iklim belajar mengajar yang menarik

c)- meningkatt<an interaksi anak didik dalam PBl"t

d) - dapat mengefisienkan rsaktu , ri.
e)- dapat meningkatkan kualitas beLajar anak

f)- membuat pelajaran lebih mantap dan mudah aiterapfan.

c- ['lacam-rBacam media yang daFat digunakan dalam pengajaran IPS:

1).- alat. pengajaran. seperti : papan tulis, papan planel , mesin

penggahda dan Iai n- lai n.

2)- mertia cetak.seperti : buku-buku peiajaran, majafah, koran,

brosur, selebaran dsb- nya ^

Fi
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i-
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.3)- media visual seperti : slide dan transparan, film iti^ip,

model, chart, grafi.k, gambar, peta

media audio seperti : pita suara,

media auiio visual seperti : Film

nara sumber seperti masyrakat dII-

L1

, giobe, atlas dsb:

piring hitam, radio, dsb-

sllara, siaran Tv-

maka

hai-ha1

a):

s) -

6)-

-d- Kriteria Pemilaihan

Seperti halanya

dalam pemilihan media

-sebagai berikut :

1). kesediaan medi.a

a

Fledia dalam Pengaiaran fPS.

dalam pemilihan metoda pengaiaran,

pengajaran perlu memperhatai kan

dan prasarana-pr.asarana penunjang lainnya -

dengan rrateri yang akan dibahas-.2)- kesesuaian media

3)- karakteristik anai' didik yang dihadapi-

t'lanfaat I'ledia :lalam Proses Pendidikan fPS-

1).. Dapat ,.rense ragiamkan penyampaia'n materi pelajaran' Guru mung

kin mempunyai penafsiran yang beraneka ragam tentang sesua-

tu hal- Helalui meciia penafsiran yang beraneka ragam ini
- dapat diredupsi dan disampaikan kepada anak didik secara

seragam, Setiap anak didik yang melihat atau mendengar

uraian tentang suatu ilmu melalui media yang sama akan me-

nerima informasi yang sama juga oteh semua peserLa didik-

2)- Heletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir'

Tidak. semua kata yang diucapkan guru dapat'ditangkap 
':t'n 

-

sung oleh anak didik benda' peristi-wa, gagasan yang dimak *

sudkan guru. 1'!:.salkan saja dalam menerangkan angin darat

ddn angin gunung -

.,
t
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Dalamproses'oertiupnyaangindarat.danangingqftunqterse-,

but aCa isEilah tekanan udara dan ada istilah ternperatur ..'
(suhu) udara- BiIa guru tidak rnemberikan gambaran ( 

.menlakar

media) sebahagian.anak dapat saia memb'erikan pengerttSi :
yang terbalik antara tekanen udara 

'dengan temperatur udara

(suhu udara)- Akibatnya peserta didik yang tidak tahu padq

aualnya, maka untuk selamanya dapat tidak mengre rt-i atau me

raba-rdba saja -

Proses belaiar mengajar dapat 'berlangsunq menjiadi menariB-

ltedia dapat membangkitkan keingin tahuan peserta didik'me:-'

ransang mereka untuk, bsraksi terhadap pBnilasan guru' mem-

buat mereka te rsenyum (tertawa ).' sedih' memiiqgkinkan merefa

mdnyentuh objek .kajian pelajaran ' membantu 'me'r-eka mengkon

kretkan sesuatu yang abstrak dan.sebagainya-

Pendeknya media dapat membantu guru menghidupkah suasana, kd '

1as dan menghindarkan suasana monoton darr ' membosa[kan ' ' ' ' '

Dapat mengefisienkan sgaktu betajar-. r

Seringkali teriadi phra guru terpaksa menghabiskan waktu

yang cukup banyak untuk menielaskan suatu pokok pelaj.aran

yang semestinya ,dapat disederhanakan' Peniederhanakall ter -

sebut dapat dil-akukan dengan 'menggunakan media- Dan s9rlng

.dijumpai akibat tidik- memakai media pengajaran dalam leni'e-
laskan suatu pokok pelajaran' penielasan guru mengalami pe--

:-
nyimpangan. dan tidak dlcerna oleh 4nak didik-

Kualitas belaiar pesertd didik dapat diting(atkan-.

Penggunaan media tidak hanya membuat proses belajar ,menga

jar lebih efissien' tetapi juga membanluk anak didik''menye-

i::1 3).

4)-

l

s)-

l!

,.,.--' 
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.,' 
1
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rap materi pelajaran secara Iebih nendalam'dan utuh-

Dengan menderigarkan penielasan perbal guru saia,'anak hanya

dapat mengerti samar-samar akan tetapi dengan disertai

degan media anak lebih meyakini dan puas-

Proses belajar peserta didik menjadi l;bih interakiif-

Jik clipilih dan dirancang dengan'benar, media dapat memban-

tu guru dan anak didik melakukan komunikasi dua arah secara

aktif tanpa media cendrung guru berbicara satu arah-

f- Fenggunaan Nedia Pengajaran IPS-

. Pada bahagian ini akan diielaskan

medi_a IPS khususnya- Adapun penggunaan

Seb3sai berikut. :

beberapa penggunaan

media yang dimaksud

j enis

adalah

1)- Papan tul is

Papan tulis masih memegang peranan penting di SD' Oleh karena

itu biasanya guru sering menggunakannya tanpa punya perhitung

annya, pada hal pemakaiannya perlu diperkirakan secara menda-

1am- Supaya dapat turut berperan sesuai dengan yang diharap -

kan dalam proses belajar mengaiar- Berikut ini perlu diperha-

tikan dalam penggunaan papan tulis:

(1). rancang terlebih dahulu bahan yang akan ditulis dalam pa

- pan tulis dengan baik-

(2). usahakan menulis di papan tulis secara teratur' rapi dan

hindari menulis dalam posisi 1ao'-

(3)- usahakan agar papan tulis tidak terlalu penuh dan berje-

jer dengan tul isan -

(4)- hindari menulib di papan tulis menulis sajian vang pan:

''t+,t"

i ".'
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dit.ulis, dlgarnbar. di papan tulis Lebih

t

Jang-

Usahakan aPa Yang

6

(s) -

besar...

2) Papan Pamer' :

Pengi-sian Papan- Pamer seyqkgianya meidorong anak untuk bei^dis-

,kusi- Jadi harus p€nuh dengan informasiyng menantang- Isi papan

;;"; ;;r, or.t.,"ans lama' oreh sebab itu setiap awaL catrtr duraii'

sudah murai dilancang' apa isi yang akan dimasukan' xeter i iuagail '

iana* oaLam pengisian papan pamer sangat penting'

3) ,ilaialah 
dan Surat Kabar-

Haiarah untuk anak-anak sekaiang sudah cukup banyak- D:.*ikl,""-:

lah .anak-anak kita sudah terbiasa membaca dan memepelajarioya- - 
- '

surat kabar sering memuatkan berita-berit khusus yang berkaitan'- -

dengan materi rPs- Bagi anak-anak' yang sudah mempunyai ranssana-l-,

maj.alah, surat kabar di rumahnya hal- ini sangat mendukuns Y{' :

unt.uk menugaskan kepada ariak untuk mqncari persoalan-pergoalan .

rat.kaitsnnyadenanmateripelajaranyangtelahyang aktual Yang ei

dibicarakan di sekolah-. sebelum suru menusaskan kepada "l:n ":t:u-

membaca dan menggunting berita -berita bhan baiaan' tersebui '
1a trfa-C;ara dalAm manYusun-

terlebih dahulu beri petunjuk bagai mar'-

nya Yang lebifr raPi dan menarik

4) Chart dan Grafik' PPta ' Globe

= D.1"* penggunaan media diatas ya'ng per'Iu diperhatikan adalah

Penggundan Yang tePat dari
kejelasan untuk dibaca olEh anak didik-

masing-masing media tersLbut- contoh; Tulisan 
:alan :hart harus

ieles dibaca daq mudah dipahami.' akan Lebih menirik 
-bedakan $arna

dospidol yang dipakai untui masin-masing y;ata-Ralua penting -

a

a

1
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Peta merupakan media .yang sangat penting dalam 'me ngi nfo rmasi kan

iotgei'' i*r"n suatu tempat dsb" Usahakari Feta yang digunakan .

reieven denga-n topik yang dihicarafian' contoY dal^am menielaskan. '

.*rilayah.kabupaten'maka.petayangdigunakanpetakabupa'LBndSb.

Kalau kita menjelaskan daerah pertambangan di v'i'i layah Indonesia

prX"it"f, peta pertambarlEan Indonesia dsb-

5)..Gambar-
':i Galtiba r yang mengandung bahan pelajaran rPS sunggu'h banyak

sekali'l Oleh sebab 
"u ='"" 

perlu mempe rtimbangkan mana yang leb'ih

-tepat, 
.Baik gabar yang langsung dibuat €leh guru maupun gambar-

gamba! yang sudah ditemukan di media c€tak- Tinggal guru untuk

er Yang daPat dibuat oleh
mEnseleksinya da1afl menggunakan- Gambi

gur! adalah sangat -baik digunaF'an sebagai media dalam pengajarar'

' IPs, karena dapat menci'ptakan sesuai dengan keinginan guru dalam'

dalam gamhar- Gambar Yarg
menperjelas informasi yang terkandurig

sudah ada,dalam media cetat''' ' di sini diperlukan persiapannya untuk

' '-h'rapi Calam lembaran kertas yang cukup leLlar'
men)'usun yang 'leDI n rapr u<ir 4r!r rv!'E-

sesuai . dengln kebutuhan PBl"l -

6)- nabio dan siaran TV-

, Supaya acara siaran radio dan TV memberikan- mamfaat Yans

.optimal, da-Iam KBI'I perlu meflrperti'nbangkan hal-haf sehagai berik:t

a): Apakah acara/siaran dapat r.nembantu para anak didik rnencapai

tuiuao Pengajaran 
'?

b). Amkah bahan @la'jaLyang disajikan bersj'fat adtentlR' vo*ti '!

'aj ianya sesuai dengan kemam-
a1:- Apakah bahan befajar dan cara'-pen!

. an anak ?

d) - APakah acara
belaiar anak

..:|

tersebut mendorong motivasi. kegiatan

.,...1

-.:
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-didik ?

Alat dan Sumber Bel,ajar IPS;

Penyediaan alit dan sumber. belaiar 'yang iukuo dapat 
'nqnunJang

an IPS' Ak;inpelaksanaan PengaJari tetapi, banyak materi itu bt*;an

jaminan suqtu pe'ngajaran berhasil dengan baik- Yaflg di-Perfdkan,;

adalah bagaiiirana sumber belajar itu

I'lefturut Piodjo Suradi:iastr a {Lgg1J l].gez) alat dan sumber' '"

betajar itu dapat diitlasi f ikasi t<an atas dua bihagian Yai tu --

a Flateri bacaan seperti: buku -teks,

]ah, pamplet, kIipins, surat kabar'

b,, Iratepi bukan becaan seperti: gambar'

audio, audio visual danrnara Sumber-

esklopedi, r'eferensi, maia

broslr deb- -

film, peta, Slobe.' , atlas.:

?

Bdrkenadn dengan ruang lingkup sumber b6lajar' Bdlen

dkk - (1990) mengklasif ikasikanatas 6 kelompok Yakni :'

b- Lingkungan soslar.)Lingkungan budaYa

Lingkrlngan fisik

media elektronik

untuk lebih ielasnya pengelompokkan sumtrer belajar tersebut. r{i;

alas berikut ini dapat diperhatikan dalarn tabel l- - 
-"

Tatrel : 1

Sumber belajar IPS

Bahan Li ngkungan
cetakan : - Sos ial

d- bahan. srltakan

f- nara sumEer

Nara Li ngkungan: l"ledia
Sumbe r fisik : Elekt

: Li ngkrlngan
ronil+:'budaYa

.,. - buku teks:
;' buku pe1 . :
. . korin :
, rlajalah :
'brosur :
seleba ran:

. poster - :
ds-b :

Kantor
Posya ndu
Puskesmas
P}II
o rgan!sasi
stasiuo _

te rmi naI
dsb

: PeraHat
: tukang

camat
petani.

pbdas4ng
.lurali
tlepdes

dsb

- Pabrik
toko
'taman.
hutan
tanah
laut
sungai

dEb

r-adio :museum
TV : rumah adat
fitm :makam
telLpon ':candi.
teleglam:benteng
dsb : dsf,

n,|:
.,..,, :
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o KEsIT!PULAN DAN SARAN

Kes i mpula n

a- Pada umursnya usia belajar anak didr.k di SD berada paCa ting-

kat perkehibangan Gperasi konkret- Kesiapan kognitif anak te!

sebut masih digolangkan tingkat koqnitif yang rendah dan me-

reka pada umumnya cendrung mengetahui hal-hal sifatnya fak -

tual dan paling tinggi dapat dengan mudah memahami konsep-

konse p.

b- isi bahan betrajar IPS memiliki tingkat yakni : fakta'konsep'

dan generalisasi. Fakta adalah sesuatsu yang berupa obiek'pe*

; istiwa yang sifatnya konkret dan tidak berulang-:u1ang sifat

nya- seperti ; hutan jati, Republik Indonesia, beras'batu ba

ra, 'minyak tanah, dsb-

KonseF adalah satu kesatuail atribui berkaitan dengan simbul

tentang kelas dari benda, kejadian- Atau kesinnpulan dari be-

be:^apa fakta. Seperti : konsep tentang beras' iagung'gandurn'

kedelai, adalah kebutuhan pokok - Radio,TV'FiIm,Tetepon; da-

pet t(ita bentuk konsepnya yakni media elektronik "

Batu bara, minyak tanah, nek6l' emas, dan nama bai ang tarft-

bang lainnlra dapat dibl:at konsepnya adalah Sumber Dai-a AIam

yang tidak daPat di Pe rbaha r ui

c- Ada 3 tife bhan peiaiaran yang diberikan dalacr IPS yaknr :

ada yang bersumber dari pemikiran anak, ada yang krersumber

dari dalam pemikiran guru sesuai dengan pengalamannya dan

ada yang diperoleh dari bacaan' pendengaran dan penglihtan'

d- Patakan yang dapat dipakai dalam menentukan metoda pengajar-

' an adalah :

. a)- sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan

..'.,'.

I
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b). sesuai dengan r'aktu dan fasilitas yang te!:sedia
-

c)- sesuai dengan pengalaman. dan kepribadian guru i
. d): sesuai dengan kemmapuan (pengblaman) ar*al anak didik

.

e)- sesuai dengan- besar iumlah peserta didik-

e - Tidak ..ada satu metode pengajaran yang dianggap paiing ""*11
karena. setiap netoda itu memiliki kelebihan dan kekurangari-' '

l-.'tetoda yang baik itu adalah yang bervariasi'

f. Dalam penggunaan media cialam pengajaran khususnyai dalam IPS'

perlu memperhatikan kriteria sebagai berikut :

a)- .tersedia sarana dan prasarana penunJang

b)- sesuai dengan materi yang diaiarkan

. c). sestiai dengan karakteristik kemamapuan anak didik yang

menerimanyadantidakkalahpentingnyamampugurumeng'-

gunakannya .

Sa ran-sa ran
..^-:--i x

a- Tingkatkan penggunaan metoda dan media yang bervariasi ilalam

pertgaiaran IPS- ciptakan iklim belajar mengaiar yang menarik.

. 'dan -hidup dengan berbagai upaya strategi- Dengan perrnainan '

potongan-potongan kertas adalah saLah satu strategi yang' mE-

. narik untuk dicobakan '

b- Dalam memberikan. .contoh-contoh 
claiam materi IPs usahakan

yang yang terbaru dan diluar apa yang dudah ada dalam i=,t

buku -

c- Agar .ditingkatkan kegiatan KKG khususnya dalam mengembangkan

strategi pengajaran IPS- Di samping dari itu selalu mengada-

. kan konsultasi dengan sesarna rekan guru dalao satu sekolah

untuk mencari alternatif pengaiaran materi IPS yang menarik

dan hiduP-
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